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Abstract

Advances in information technology have prompted universities to utilise digital systems in administrative
processes, including the admission of new students (PMB). Universitas Widya Dharma Pontianak has
developed a PMB website as an online registration tool, but no systematic evaluation of its usability has been
conducted. This study aims to analyse the usability of the PMB website using the System Usability Scale (SUS)
method. The study employs a quantitative approach, distributing SUS questionnaires to 294 respondents
selected via simple random sampling from a total population of 1,102 prospective new students for the
2025/2026 academic year. Data were analysed by calculating each respondent's SUS score, then determining
the overall average score and its interpretation based on SUS standards. The results showed that the PMB
website achieved an average score of 93, which falls into the “A” grade category, an “acceptable”
acceptance level, and an “excellent” adjective rating. These findings indicate that the PMB website has a
very high level of usability, is easy to use, and provides high satisfaction for users. However, the study also
recommends further development regarding improved accessibility and interactive features to support a
broader user experience.

Keywords: website, new student admission, usability, System Usability Scale (SUS).

Abstrak

Perkembangan teknologi informasi mendorong perguruan tinggi untuk memanfaatkan sistem digital dalam
proses administrasi, termasuk penerimaan mahasiswa baru (PMB). Universitas Widya Dharma Pontianak
telah mengembangkan website PMB sebagai sarana pendaftaran online, namun belum dilakukan evaluasi
sistematis terkait tingkat kegunaannya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis usability website PMB
menggunakan metode System Usability Scale (SUS). Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
penyebaran kuesioner SUS kepada 294 responden yang dipilih melalui metode simple random sampling dari
total populasi 1.102 calon mahasiswa baru tahun akademik 2025/2026. Data dianalisis dengan menghitung
skor SUS setiap responden, kemudian ditentukan rata-rata skor keseluruhan dan interpretasinya berdasarkan
standar SUS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa website PMB memperoleh skor rata-rata 93, yang
termasuk dalam kategori grade “A”, tingkat penerimaan “acceptable”, serta adjective rating “excellent”.
Temuan ini menunjukkan bahwa website PMB memiliki tingkat kegunaan yang sangat baik, mudah
digunakan, serta memberikan kepuasan tinggi bagi pengguna. Meskipun demikian, penelitian juga
merekomendasikan pengembangan lebih lanjut terkait peningkatan aksesibilitas dan fitur interaktif untuk
mendukung pengalaman pengguna secara lebih luas.

Kata kunci: website, penerimaan mahasiswa baru, usability, System Usability Scale (SUS).
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1. Pendahuluan

Pesatnya perkembangan internet dalam bidang teknologi informasi menstimulasi perguruan tinggi untuk
beralih pada sistem digital dalam berbagai aspek administrasi, salah satunya adalah penerimaan mahasiswa
baru. Penggunaan website sebagai media pendaftaran online memberikan kemudahan akses informasi dan
proses pendaftaran yang lebih efisien bagi calon mahasiswa [1]. Namun, keberhasilan implementasi website
tersebut sangat bergantung pada kegunaan (usability) yang dirasakan oleh pengguna. Website dengan kegunaan
yang baik dapat meningkatkan kepuasan dan kenyamanan pengguna sehingga turut mendukung kelancaran
proses penerimaan mahasiswa baru [2].

Berbagai penelitian sebelumnya telah menggunakan metode System Usability Scale (SUS) dalam
mengevaluasi kegunaan website dan aplikasi, termasuk pada website pendaftaran mahasiswa baru. SUS
merupakan sebuah metode yang sederhana namun ampuh untuk mengukur persepsi pengguna terhadap
kemudahan penggunaan sebuah sistem [3]. Skor SUS digunakan sebagai salah satu metrik untuk mengevaluasi
keseluruhan pengalaman pengguna aplikasi dan dibandingkan dengan benchmark agar dapat memberikan
rekomendasi perbaikan usability. Singkatnya, SUS berperan penting sebagai alat kuantitatif untuk mengukur
dan menilai kepuasan pengguna terhadap aplikasi PeduliLindungi, dan hasilnya menunjukkan perlu adanya
perbaikan untuk meningkatkan usability aplikasi tersebut [4]. SUS juga berguna sebagai langkah awal dalam
evaluasi usability namun tidak bersifat diagnostik, sehingga diperlukan metode evaluasi tambahan untuk
mengidentifikasi masalah yang lebih spesifik. Dengan kata lain, SUS berfungsi sebagai alat pengukur subjektif
untuk menilai kemudahan dan kepuasan penggunaan website program studi yang menunjukkan hasil masih
perlu perbaikan agar lebih efektif dan nyaman digunakan [5]. Dalam penelitian Susila dan Arsa [6], skor SUS
dapat dijadikan sebagai standar kegunaan dari sistem self service pemesanan menu di restoran dengan kategori-
kategori yang telah ditetapkan.

Studi-studi yang relevan menunjukkan bahwa evaluasi usability menggunakan SUS mampu memberikan
gambaran objektif tentang tingkat kemudahan dan kepuasan pengguna yang kemudian bisa menjadi dasar
perbaikan desain sebuah website.

Universitas Widya Dharma Pontianak telah mengembangkan website penerimaan mahasiswa baru (PMB)
dengan alamat https://pmb.widyadharma.ac.id/, namun belum ada evaluasi sistematis mengenai kegunaan
website tersebut dari sisi pengguna. Dengan menggunakan metode SUS, penelitian ini akan mengidentifikasi
aspek-aspek yang berfungsi dengan baik dan juga kendala-kendala yang dialami pengguna dalam
menggunakan website tersebut. Penelitian ini penting untuk memberikan rekomendasi perbaikan guna
meningkatkan kualitas layanan pendaftaran online.

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kegunaan website penerimaan mahasiswa
baru (PMB) pada Universitas Widya Dharma Pontianak menggunakan metode System Usability Scale. Hasil
penelitian diharapkan dapat menghasilkan kontribusi berupa informasi yang jelas mengenai tingkat kegunaan
website serta memberikan rekomendasi untuk peningkatan pengalaman pengguna dalam proses pendaftaran
mahasiswa baru.

2. Metode Penelitian

Pendekatan kuantitatif diterapkan pada penelitian ini dengan memanfaatkan alat ukur System Usability
Scale (SUS) untuk mengukur tingkat kegunaan website penerimaan mahasiswa baru (PMB) Universitas Widya
Dharma Pontianak. Data dikumpulkan berdasarkan hasil kuesioner yang diisi oleh calon mahasiswa yang telah
menggunakan website tersebut selama periode pendaftaran untuk tahun akademik 2025-2026, dengan populasi
sebanyak 1.102 orang. Karena jumlah populasi ini relatif besar, maka dilakukan perhitungan untuk menentukan
ukuran sampel yang tepat berdasarkan rumus Slovin dengan menetapkan toleransi kesalahan sebesar 5% [7].
Dari  perhitungan  tersebut,  diperoleh  kebutuhan  sampel  sebanyak 294  responden.
Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik simple random sampling,
yaitu metode pemilihan sampel di mana setiap anggota populasi memperoleh peluang yang setara untuk terpilih
tanpa mempertimbangkan Kkarakteristik khusus dari masing-masing individu. Tujuan utama dari teknik ini
adalah untuk memastikan bahwa sampel yang diambil benar-benar mewakili populasi, sehingga hasil analisis
yang diperoleh dapat digeneralisasikan ke seluruh populasi [7].

Usability atau kegunaan merujuk pada kemampuan suatu produk perangkat lunak untuk mudah dipahami,
dipelajari, digunakan, serta menarik bagi pengguna dalam situasi tertentu [8]. Evaluasi kegunaan yang akan
dilakukan pada website PMB menggunakan metode System Usability Scale (SUS). Metode SUS dipilih karena
tingkat kegunaan sebuah website dapat diukur melalui evaluasi dengan penggunaan metode SUS [9]. SUS
adalah sebuah paket evaluasi kegunaan yang efektif dan dapat diandalkan untuk berbagai jenis produk dan
aplikasi yang terdiri atas 10 pernyataan yang menggunakan skala Likert dari 1 hingga 5 [10]. Ke-10 pernyataan
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yang disajikan pada Tabel 1 terbagi atas pernyataan bernomor ganjil (1, 3, 5, 7, 9) memiliki sifat positif dan
pernyataan bernomor genap (2, 4, 6, 8, 10) bersifat negatif [11]. Para responden diminta untuk memberikan
respon terhadap seluruh pernyataan SUS setelah selesai menggunakan website secara menyeluruh.

Tabel 1. Perbandingan pernyataan SUS

Kode Instrumen Asli Instrumen Penelitian
Pernyataan
Q1 I think that | would like to use this system  Saya akan sering menggunakan website PMB.
frequently.
Q2 | found the system unnecessarily complex. Saya menilai website PMB terlalu kompleks (memuat banyak
hal yang tidak perlu).
Q3 | thought the system was easy to use. Saya menilai bahwa website PMB mudah digunakan.
Q4 | think that | would need the support of a Saya membutuhkan bantuan teknis untuk dapat menggunakan
technical person to be able to use this system. website PMB.
Q5 I found the various functions in this system were ~ Saya menemukan berbagai fungsi website PMB terintegrasi
well integrated. dengan baik.
Q6 | thought there was too much inconsistency in ~ Saya menilai terlalu banyak inkonsistensi pada website PMB.
this system.
Q7 I would imagine that most people would learnto ~ Saya membayangkan bahwa kebanyakan orang akan belajar
use this system very quickly. menggunakan website PMB dengan sangat cepat.
Q8 | found the system very cumbersome to use. Saya menilai website PMB sangat rumit untuk digunakan.
Q9 | felt very confident using the system. Saya merasa sangat yakin menggunakan website PMB.
Q10 I needed to learn a lot of things before | could get ~ Saya perlu belajar banyak hal sebelum saya dapat menggunakan
going with this system. Website PMB.
Skala Five point Likert scale: Skala Likert:

1: Strongly Disagree, 2: Disagree, 3: Neutral —
neither Agree nor Disagree, 4: Agree, 5: Strongly
Agree

1: Sangat Tidak Setuju, 2: Tidak Setuju, 3: Netral, 4: Setuju, 5:
Sangat Setuju

Setiap pernyataan diberikan bobot antara 0 hingga 4. Untuk pernyataan bernomor ganjil, perhitungan skor
dilakukan dengan cara mengurangkan bobot pada pernyataan (xi) sebanyak 1, sehingga rumusnya menjadi xi-
1. Sedangkan untuk pernyataan bernomor genap, skor dihitung dengan mengurangkan bobot pernyataan (xi)
dari angka 5, yaitu 5-xi. Total skor diperoleh dengan menjumlahkan skor dari semua pernyataan. Skor SUS
akhir didapatkan dengan mengalikan total skor tersebut dengan faktor 2,5. Hasil skor SUS berada dalam
rentang O sampai 100 dan dapat memberikan informasi tentang tingkat kegunaan dan penerimaan website yang
diuji, berdasarkan rentang nilai yang ditampilkan pada Gambar 1 [12], yang terdiri atas tingkat penerimaan
pengguna, tingkat skala kegunaan dan adjective rating kegunaan [13]. Untuk menentukan grade hasil penilaian,
dilihat dari sisi tingkat penerimaan pengguna terdiri atas 3 kategori yaitu not acceptable, marginal dan
acceptable. Dari sisi tingkat skala kegunaan terdapat 5 skala yaitu A, B, C, D, dan F dengan rincian seperti

pada Tabel 2.

Tabel 2. Tingkat skala kegunaan

Grade

Keterangan

mMoOm>

Skor >=91
Skor >= 81 dan <91
Skor >= 71 dan < 81
Skor >=61 dan <71

Skor <61

Sedangkan dari adjektif rating kegunaan terdiri atas 6 kategori yakni worst imaginable, poor, ok, good,
excellent dan best imaginable [11].
. Selain itu, analisis deskriptif juga dilakukan untuk mendukung pemahaman mendalam mengenai
pengalaman pengguna.
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Gambar 1. Tingkatan skor SUS
Data yang diperoleh dalam penelitian ini merupakan data primer, yaitu berupa jawaban responden
terhadap kuesioner yang dibagikan. Sementara itu, hipotesis yang dirumuskan dan akan diuji dalam penelitian
ini dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hipotesis penelitian

Kode Hipotesis

H1 Tingkat penerimaan pengguna website PMB termasuk dalam
kategori “acceptable”.

H2 Tingkat skala kegunaan/usability website PMB termasuk dalam
kategori “A”.

H3 Adjective rating kegunaan/usability website PMB termasuk

dalam kategori “excellent”.

Untuk membuktikan hipotesis-hipotesis tersebut, maka dirancang tahapan-tahapan yang akan dilakukan
pada penelitian ini seperti tampak pada Gambar 2:

. «| Pengumpulan
Mulai Data
¥ ¥
Identifikasi
Masalah dan Pizga‘:'i':i';a[’;a‘::“
Tujuan Penelitian
Y Y
Studi Literatur Pembahasan
Hasil
Y Y
Perancangan Kesimpulan dan
Instrumen Rekomendasi
Y Y
Penentuan
Populasi dan Selesai
Sampel

Gambar 2. Tahapan penelitian

Adapun penjelasan rinci dari tahapan-tahapan penelitian yang tampak pada Gambar 2 adalah sebagai
berikut:

1. ldentifikasi masalah dan tujuan penelitian

Menentukan fokus penelitian yaitu mengukur tingkat kegunaan website Penerimaan Mahasiswa Baru

(PMB) menggunakan metode System Usability Scale (SUS) untuk mengetahui efektivitas, efisiensi, dan
kepuasan pengguna.
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2. Studi literatur

Mengkaji teori dan penelitian terdahulu tentang evaluasi kegunaan (usability), metode SUS, serta
pentingnya usability dalam konteks website pendaftaran mahasiswa baru.
3. Perancangan instrumen pengumpulan data

Menyiapkan kuesioner SUS yang berisi 10 pernyataan dengan skala Likert 1-5, yang meliputi aspek
positif dan negatif untuk mengukur persepsi pengguna terhadap kegunaan website PMB.
4. Penentuan populasi dan sampel

Menetapkan populasi penelitian sebagai pengguna akhir website PMB pada tahun akademik terbaru dan
menentukan jumlah sampel secara ideal menggunakan rumus Slovin dengan toleransi kesalahan 5%. Teknik
pengambilan sampel menggunakan simple random sampling untuk memastikan representasi yang baik.
5. Pengumpulan data

Melakukan distribusi kuesioner SUS kepada sampel responden yang telah dipilih, memastikan responden
selesai menggunakan website PMB sebelum mengisi kuesioner.
6. Pengolahan dan analisis data

Menghitung skor SUS untuk setiap responden berdasarkan bobot jawaban, kemudian menganalisis rata-
rata skor keseluruhan untuk menentukan tingkat kegunaan website. Menginterpretasikan hasil sesuai standar
SUS, termasuk penentuan grade dan adjective rating.
7. Pembahasan hasil

Membandingkan hasil skor SUS dengan teori dan hipotesis penelitian. Menilai aspek efektivitas, efisiensi,
dan kepuasan pengguna terhadap website PMB. Membahas faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat
kegunaan.
8. Kesimpulan dan rekomendasi

Menyimpulkan tingkat kegunaan website berdasarkan hasil evaluasi serta memberikan rekomendasi
perbaikan dan pengembangan untuk meningkatkan usability dan kepuasan pengguna.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Profil Responden

Penelitian ini melibatkan 294 responden yang merupakan pengguna akhir website penerimaan mahasiswa
baru (PMB) untuk tahun akademik terbaru. Responden berasal dari berbagai latar belakang jenis kelamin, usia
dan pengalaman penggunaan internet yang bervariasi, sehingga dapat dianggap mewakili populasi pengguna
website PMB secara luas. Adapun sebaran jumlah responden berdasarkan jenis kelamin seperti ditampilkan
pada Gambar 3 yakni laki-laki sebanyak 150 orang atau 51% dan Perempuan sebanyak 144 orang atau 49%.

W Laki-laki ®Perempuan

144; 49%

150; 51%

Gambar 3. Distribusi jumlah responden berdasarkan jenis kelamin

Berdasarkan rentang usia seperti yang ditampilkan pada Gambar 4, Adapun distribusi jumlah responden
yakni rentang 17-18 tahun sebanyak 21 orang (7%), rentang usia 19-20 tahun sebanyak 223 (76%) dan rentang
usia lebih dari 20 tahun sebanyak 50 orang (17%).
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® 17-18 tahun = 19-20 tahun = lebih dari 20 tahun
Gambar 4. Distribusi jumlah responden berdasarkan usia

Distribusi jumlah responden menurut pengalaman penggunaan internet disajikan pada Gambar 5, dengan
jumlah 269 orang responden yang sangat sering menggunakan internet, 20 orang responden yang sering
menggunakan internet, 5 orang responden jarang menggunakan internet, sedangkan untuk kategori tidak
pernah menggunakan internet tidak ada.

300
269

250
200
150
100

50
20

. : 0
0 —
Sangat sering Sering Jarang Tidak pernah

Gambar 5. Distribusi jumlah responden berdasarkan pengalaman penggunaan internet

3.2. Perhitungan Skor SUS

Berdasarkan data dari 294 responden yang mengisi kuesioner System Usability Scale (SUS) terhadap
website PMB, skor tiap pernyataan telah diolah menggunakan rumus SUS sebagai berikut:
1. Skor pernyataan ganjil dihitung melalui pengurangan 1 poin dari nilai jawaban responden (xi - 1).
2. Skor pernyataan genap dihitung melalui pengurangan nilai jawaban dari 5 (5 - xi).
3. Total skor setiap responden adalah jumlah dari skor 10 pernyataan dikalikan 2,5 sehingga nilai akhir berada

dalam rentang 0-100.

Berikut adalah tabel perhitungan rata-rata skor SUS untuk 294 responden berdasarkan skor rata-rata setiap

pernyataan serta perhitungan total skor SUS akhir:

Andhika Adnan (Analisis Kegunaan Website Penerimaan Mahasiswa Baru Menggunakan Metode System Usability
Scale)



e-ISSN 2620-5157 JITU: Journal Informatic Technology and Communication 231
Vol. 9, No. 2, November 2025, pp. 225-234

Tabel 4. Perhitungan skor setiap pernyataan
Skor Setelah Penyesuaian
(ganjil: xi-1; genap: 5-xi)

Kode Pernyataan Rata-rata Skor Responden (xi)

1 (Positif) 48 48-1=38
2 (Negatif) 12 5-12=38
3 (Positif) 47 47-1=37
4 (Negatif) 15 5-15=35
5 (Positif) 48 48-1=38
6 (Negatif) 11 5-11=39
7 (Positif) 46 46-1=36
8 (Negatif) 13 5-13=37
9 (Positif) 47 47-1=37
10 (Negatif) 13 5-13=37

Berdasarkan Tabel 4, diketahui bahwa total skor penyesuaian rata-rata: 3,8 + 3,8 + 3,7 + 3,5+ 3,8 + 3,9
+3,6 +3,7 + 3,7 + 3,7 = 37,2. Maka Skor akhir SUS: 37,2 x 2,5 = 93. Dengan demikian, setelah seluruh skor
responden dihitung, diperoleh skor akhir SUS sebesar 93.

3.3. Interpretasi Skor SUS

Skor akhir SUS sebesar 93 ini menyiratkan bahwa website PMB memiliki tingkat kegunaan yang sangat
baik. Jika dibandingkan dengan standar interpretasi SUS yang umum digunakan:
1. Skor 68 adalah nilai rata-rata standar usability pada umumnya.

2. Skor antara 90 hingga 100 termasuk dalam kategori grade “A” (sangat baik).

NOTACCEPTANRE MARG VAL ACCEPTABLE

S— | ow [
il ; N B

ADICTIVE BSASIANS roo o G . .mz“::nu
RATNG
1.8 & & 8 2. 300 § Bi:9-8. 4 Big Ry 4080
0 10 20 30 & S0 o0 70 80 N 100

Gambar 6. Hasil skor SUS

Berdasarkan Gambar 6, dengan skor 93 tersebut maka pada tingkat skala kegunaan, website PMB
mendapatkan grade “A” pada sistem penilaian SUS, yang berarti bahwa secara umum pengguna merasa
website sangat mudah digunakan, intuitif dan memenuhi kebutuhan para pengguna.

Dari segi tingkat penerimaan pengguna, skor ini termasuk dalam kategori "acceptable”, yang berarti
pengguna menerima dan nyaman menggunakan website ini dalam proses penerimaan mahasiswa baru. Hal
tersebut mengindikasikan bahwa pengguna merasa website layak, nyaman, dan mudah digunakan sehingga
menerima website tersebut sebagai alat yang efektif dalam proses penerimaan mahasiswa baru.

Untuk adjective rating kegunaan yang mengaitkan skor dengan deskripsi kualitatif, skor 93 termasuk dalam
kategori "excellent”, menunjukkan kepuasan tinggi dan penilaian sangat positif dari pengguna selama
berinteraksi dengan website PMB. Hal tersebut menyiratkan bahwa pengguna tidak hanya menerima dan
mampu menggunakan website dengan baik, tetapi juga merasa sangat puas dan terbantu oleh keberadaan
website tersebut.

Dengan demikian, hasil perhitungan skor SUS dari 294 responden ini mendukung hipotesis bahwa tingkat
kegunaan dan penerimaan pengguna pada website PMB sangat baik dan memenuhi standar usability yang
tinggi. Pengelola website dapat terus mempertahankan dan meningkatkan kualitas layanan digital berdasarkan
umpan balik positif ini.

3.4. Pembahasan

Hasil tersebut mengonfirmasi ke-3 hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa tingkat penerimaan

pengguna website PMB termasuk dalam kategori "acceptable”, dan tingkat skala kegunaan website berada
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pada kategori “A” dengan adjective rating kegunaan “excellent”. Temuan ini menunjukkan bahwa desain, fitur,
dan navigasi website PMB secara umum sudah dirancang dengan baik dan mampu memenuhi kebutuhan
pengguna secara efektif.

Keberhasilan ini kemungkinan disebabkan oleh antarmuka yang intuitif, waktu respon sistem yang cepat,
serta kemudahan akses informasi penting bagi calon mahasiswa baru. Website PMB juga berhasil mengurangi
beban administratif dengan meningkatkan efisiensi proses pendaftaran melalui platform digital.

Walaupun demikian, terdapat beberapa butir pernyataan yang memperoleh nilai terendah sehingga perlu
mendapat perhatian khusus. Butir Q4 yang menyatakan responden membutuhkan bantuan teknis untuk dapat
menggunakan website PMB memperoleh skor terendah yakni hanya sebesar 3,5. Temuan ini mengindikasikan
bahwa sebagian besar responden merasa mereka tidak sepenuhnya mampu menggunakan website PMB secara
mandiri tanpa dukungan teknis. Hal ini berarti bahwa website PMB kemungkinan belum menyediakan
petunjuk penggunaan yang memadai, baik berupa tutorial, FAQ, maupun panduan interaktif. Akibatnya,
pengguna dengan literasi digital menengah ke bawah lebih rentan mengalami kebingungan dan memerlukan
bantuan eksternal.

Skor pada butir Q4 memiliki korelasi yang erat dengan skor butir Q7, yang menyatakan responden
membayangkan bahwa kebanyakan orang akan belajar menggunakan website PMB dengan sangat cepat yang
hanya memperoleh skor sebesar 3,6. Skor rendah pada pernyataan ini menjawab apa yang terjadi pada butir
Q4 yang mana terindikasi bahwa sebagian besar pengguna merasa bahwa proses pembelajaran untuk
menggunakan website PMB tidak berlangsung secepat yang diharapkan. Skor tersebut mungkin menjadi sinyal
bahwa ada elemen desain, navigasi, atau proses dalam website yang terkesan rumit atau kurang intuitif bagi
sebagian pengguna, sehingga membutuhkan waktu lebih lama untuk dapat menguasai penggunaannya. Oleh
karena itu, masih terdapat ruang untuk pengembangan, seperti menambahkan fitur bantuan interaktif atau
peningkatan aksesibilitas bagi pengguna dengan kebutuhan khusus agar kegunaan dapat terus ditingkatkan.
3.5. Implikasi

Dengan hasil evaluasi kegunaan dan tingkat penerimaan yang sangat positif ini, pengelola website PMB
dapat mempertahankan dan mengembangkan kualitas layanan digitalnya. Peningkatan pengalaman pengguna
dapat berkontribusi pada tingkat kepuasan calon mahasiswa baru serta meningkatkan citra institusi secara
keseluruhan.

Berdasarkan standar 1SO 9241-11:2018, evaluasi kegunaan dilakukan untuk mengetahui kemampuan
suatu sistem, produk, atau layanan dalam mendukung pengguna mencapai tujuan, dengan tetap
mempertimbangkan faktor efektivitas, efisiensi, dan kepuasan saat digunakan [14]. Dari penjelasan tersebut,
terdapat tiga aspek kunci yang harus dipenuhi dalam evaluasi kegunaan suatu sistem, yaitu efektivitas, efisiensi,
dan kepuasan. Brooke menjelaskan makna dari ke-3 aspek tersebut sebagai berikut:

1. Efektivitas, yaitu kemampuan pengguna untuk menyelesaikan tugas dan mencapai targetnya.
2. Efisiensi, yaitu seberapa banyak sumber daya yang digunakan untuk mencapai target tersebut.
3. Kepuasan, yaitu tingkat kenyamanan yang dirasakan pengguna selama mencapai tujuan.

Menurut Brooke [15], sebuah sistem yang memungkinkan pengguna menyelesaikan tugasnya namun
membutuhkan waktu dan usaha yang besar serta menimbulkan ketidakpuasan secara keseluruhan tidak dapat
dianggap sebagai sistem yang berguna.

Berdasarkan skor akhir SUS yang diperoleh, terlihat bahwa website PMB mampu membantu responden
menyelesaikan tugas dengan nyaman dan tanpa memerlukan banyak sumber daya. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa 3 aspek utama dalam evaluasi kegunaan sistem, yakni efektivitas, efisiensi, dan kepuasan,
telah terpenuhi oleh website tersebut.

Berdasarkan temuan penelitian, pengelola website disarankan untuk memerhatikan sejumlah saran
rekomendasi sebagai berikut::

1. Pertahankan desain dan fitur yang ada

Karena website sudah mendapatkan skor kegunaan yang tinggi dan penilaian “excellent” dari pengguna,
penting untuk mempertahankan desain antarmuka yang intuitif dan fitur yang sudah ada agar tidak mengurangi
pengalaman positif pengguna.

2. Lakukan pemantauan berkala

Evaluasi kegunaan hendaknya dilakukan secara berkala oleh pengelola website, baik dengan metode SUS
maupun metode lainnya untuk menjamin bahwa kualitas kegunaan tetap terjaga, terutama seiring dengan
penambahan fitur baru atau perubahan sistem.

3. Tingkatkan aksesibilitas
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Untuk menjangkau pengguna dengan kebutuhan khusus, disarankan agar website meningkatkan aspek
aksesibilitas, seperti memperhatikan penggunaan warna bagi penyandang disabilitas penglihatan dan
menyediakan fitur bantuan interaktif bagi yang membutuhkan.

4. Perbaiki area dengan skor relatif rendah

Jika ada pernyataan atau aspek tertentu dalam SUS yang mendapat skor lebih rendah, maka fokus
perbaikan pada area tersebut dapat dilakukan untuk meningkatkan kepuasan pengguna secara keseluruhan.
5. Sertakan pelatihan dan panduan penggunaan

Menyediakan tutorial penggunaan website atau FAQ lengkap dapat membantu pengguna baru untuk lebih
cepat memahami proses pendaftaran dan memaksimalkan penggunaan fitur yang tersedia.
6. Libatkan pengguna dalam pengembangan sistem

Melibatkan pengguna secara aktif dalam pengujian dan pengembangan fitur baru bisa membantu
memastikan bahwa kebutuhan dan harapan mereka terpenuhi, sehingga website tetap relevan dan mudah
digunakan.

Dengan mengikuti rekomendasi tersebut, pengelola website PMB dapat menjaga dan meningkatkan
kualitas pengalaman pengguna, yang akan berdampak positif pada proses penerimaan mahasiswa baru secara
keseluruhan.

4.  Kesimpulan

Berdasarkan analisis hasil pengukuran kegunaan website PMB dengan melibatkan 294 responden
menggunakan metode System Usability Scale, diperoleh skor akhir SUS sebesar 93. Skor yang diperoleh
merefleksikan bahwa tingkat kegunaan website PMB tergolong sangat baik dan termasuk dalam kategori
grade “A” pada skala SUS.

Tingkat penerimaan pengguna terhadap website ini termasuk dalam kategori “acceptable”, yang
menunjukkan bahwa mayoritas pengguna merasa nyaman dan menerima website PMB sebagai alat yang efektif
dalam proses pendaftaran mahasiswa baru. Selain itu, berdasarkan adjective rating, website PMB memperoleh
predikat “excellent”, yang secara umum mencerminkan tingkat kepuasan dan pengalaman pengguna yang
sangat positif.

Hasil ini mengindikasikan bahwa desain, fitur dan fungsi website sudah mampu memenuhi kebutuhan
pengguna dengan baik, memberikan kemudahan akses dan interaksi yang cukup praktis. Pengelola website
disarankan untuk terus mempertahankan kualitas layanan, melakukan inovasi agar kegunaan sistem tetap
optimal dan semakin meningkat serta memerhatikan rekomendasi-rekomendasi yang dihasilkan pada
penelitian ini.
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